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Islamic Education Teachers play an important role in carrying out their duties, namely 
in the process of fostering morality to students.  expected to obtain maximum moral 
development results.  The teacher is expected to be able to apply various kinds of 
strategies in shaping the morality of the heart.  Students who have good morality always 
show good behavior in relationships with God, relationships to people, relationships to 
the environment and relationships with themselves.  and the determination of the 
strategies of Islamic Education teachers in conducting student moral development.  Based 
on that, researchers conducted research at Darussa'adah Islamic Middle School with the 
title of the strategy of Islamic religious education teachers in the formation of students' 
moral virtues. 
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A. Pendahuluan 
 Pendidikan merupakan masalah yang sangat penting untuk terus dikembangkan, 
dengan pendidikan yang baik, maka suatu bangsa akan dapat tumbuh dan berkembang 
pesat dalam berbagai bidang kehidupan, tegasnya pendidikan adalah kunci untuk 
keberhasilan yang dapat menguasai ilmu dengan baik diperlukan ilmu tersendiri yang 
mempelajari tentang ilmu pendidikan (Halimatus, 2017:57) dan ditegaskan lagi bahwa 
pendidikan adalah hal terpenting dalam kehidupan manusia dan tidak akan pernah ada 
hentinya sampai kapanpun. Karena pendidikan adalah sebuah proses dengan metode-
metode tertentu sehingga orang memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan cara 
bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan manusia. Jadi pendidikan berarti tahapan 
kegiatan pendidikan yang bersifat kelembagaan seperti sekolah dan madrasah yang 
dipergunakan untuk menyempurnakan perkembangan individu dalam menguasai 
pengetahuan, kebiasaan, sikap, dan sebagainya. Begitu banyaknya macam cara dan usaha 
yang digunakan oleh guru gunu untuk mendapatkan proses pembelajaran yang 
semaksimal mungkin. Sehingga salah satunya bisa membentuk perilaku dan akhlak 
manusia yang luhur. Pada dasarnya akhlak merupakan tingkah laku atau budi pekerti yang 
agung sekaligus mengajarkan cara bagaimana seseorang itu berhubungan dengan 
tuhannya dan sekaligus bagaimana seseorang itu bisa berhubungan atau bermuamalah
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dengan sesama manusia.  
 Perlakuan hubungan itu bisa dilakukan dengan cara mengikuti semua petunjuk 
yang terdapat dalam Al-qur’an dan Hadits. Maka berakhlakul karimah sangat perlu di 
dimiliki oleh setiap individu terkait dengan hubungan sosial yang di bangunnya dalam 
sebuah masyarakat. Sesungguhnya, karena perbuatan akhlakul karimah itu tidak akan 
pernah tumbuh dan muncul di dalam diri seseorang kecuali dengan seseorang itu 
mempelajari ilmu tantang akhlak.  
B. Metode   
 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, Adapun menurut Dezin dan 
Lincold (dalam Moleong, 2002:37) penelitian kualitatif adalah peneitian yang 
menggunakan latar alamiah, untuk menafsirkan fenomena yang terjadi dengan 
melihatkan berbagai macam metode dan dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang bermaksud memahami fenomena tentang apa yang di alami oleh 
objek, baik perilaku, persepsi, motivasi, maupun tindakan. Selain itu, peneliti juga akan 
melakukan suatu pendekatan bersifat infestigasi guna mengumpulkan data dengan cara 
bertatap muka langsung dan berinteraksi dengan orang-orang ditempat penelitian yang 
juga menjadi objek dalam penelitian ini.  
 Peneliti  juga membekali diri dengan wawasan yang luas, atau keberaniaan, dan 
memiliki rasa ingin tahu yang besar sehingga mampu bertanya, menganalisis, 
mengkonstruksi situasi sosial yang di teliti menjadi lebih jelas dan bermakna agar bisa 
mendapatkan data yang sempurna. Pada penelitian ini peneliti akan terjun langsung 
kelapangan guna untuk mencari data dari informan (objek) melalui wawancara langsung 
kepada orang-orang yang ada kaitannya dengan penelitian akhlakul karimah yakni yang 
telah memberikan informasi tentang dirinya dan pengetahuannya. Orang yang masuk 
dalam kategori ini adalah mereka yang mengetahui tentang seluk beluk perilaku akhlakul 
karimah siswa yang dikembangkan di SMP Islam Darussa’adah yaitu Kepala sekolah 
sebagai pimpinan dalam sekolah tersebut yang tentunya memiliki andil dalam berbagai 
pemikirannya untuk proses perkembangan intelektual pada diri siswa.  
C. Hasil dan Pembahasan 
Dan dalam hadits di jelaskan:  
 تلق ملسو هيلع الله ىلص الله لوسر قلخب ينربخا نينمؤملا ءاي ةلقف ةشءاع تيتا لاق رماع نب مشه نب دعس نع
 نارقلا هقلخ ناك  )دمحا هاور(   
“Akhlak Rasulullah itu Al-qur’an” (HR.Imam Ahmad). Adapun pembahasan dalam 
penelitian ini yaitu Strategi guru pendidikan agama islam dalam pembinaan akhlakul 
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karimah siswa di SMP Islam Darussa’adah Tumpang Malang. Strategi  yaitu serangkaian 
kegiatan-kegiatan yang telah di desain oleh guru Pendidikan Agama Islam (Hamdani,  
2011:18, berpendapat yang dikutib dari Joni, 1983) bahwa yang dimaksud strategi adalah 
suatu prosedur yang digunakan untuk memberikan suasana yang konduktif kepada siswa 
dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.   
 Adapun langkah-langkah yang di terapkan guru Pendidikan Agama Islam dalam 
pembinaan Akhlakul karimah siswa yaitu meliputi: Pendidikan secara langsung yaitu 
disini guru melakukan hubungan kepada pihak yang bersangkutan yaitu kepada anak 
didiknya dengan cara menggunakan petunjuk, nasehat dan menyebutkan manfaatnya. 
Adapun metode yang di lakukan disini meliputi: Teladan, sebagai guru harus bisa 
mencontohkan perilaku yang beradap agar bisa di tiru oleh anak didiknya misal dari  segi 
ucapan maupun perbuatan. Nasehat, guru hendaknya harus selalu bisa untuk memberikan 
nasehat dan motivasi-motivasi agan anak didik bisa lebih semangat dalam menuntut ilmu. 
Latihan, dengan adanya latihan agar anak didik bisa bertambahnya ilmu dan pengetahuan 
mereka. Pembiasaan, cara ini adalah strategi yang ampuh karena bisa menimbulkan 
rutinitas secar terus menerus yang baik dan tidak menyimpang dari ajaran islam  
khususnya. Memberikan perhatian, dengan adanya perhatian guru kepada anak didik ini 
bisa memacu anak didik untuk terus selalu giat dalam belajar. Pendidikan secara  tidak 
langsung yaitu  strategi yang bersifat penekanan dan pencegahan dari perbuatan yang 
tidak baik. Metode ini meliputi: larangan, yaitu sifat yang harus di tinggalkan oleh anak 
didik guna untuk memperoleh kedisiplinan. Pengawasan, yaitu strategi untuk mencegah 
dan menjaga dari perbuatan moral yang jelek agar tidak terjadi sesuatu yang di inginkan. 
Hukuman. yaitu tindakan yang diberikan kepada anak didik karena telah melanggar 
undang-undang sekolah yang telah di tetapkan, karena dengan di adakannya proses 
hukuman ini agar siswa bisa jera dan tidak ingin melakukannya kembali kemudian bisa 
sadar dari perbuatan yang telah di lakukannya. 
 Dari rangkaian metode-metode diatas bahwasanya guru pendidikan agama islam 
sangat berpengaruh besar dalam menjadikan anak didik sebagai seseorang yang 
berakhlakul karimah, yaitu dengan cara seorang guru berperilaku baik dan sopan dalam 
segala perbuatannya sehingga anak didik bisa mencontoh dan meniru semua 
perbuatannya lalu menerapkan dan melakukannya. Guru merupakan orang yang 
mempunyai tugas bahkan bertanggung jawab  besar untuk mendidik peserta didik secara 
baik dan bertanggung jawab di dalam memberikan pengajaran-pengajaran yang efektif  
agar  siswa itu bisa mandiri dan bisa menjalankan tugasnya sebagai hamba yaitu untuk 
menjalankan semua  perintah Allah. Menurut Muhibbin Syah (2008:222-223) Guru 
ataupun pendidik merupakan faktor yang menyebabkan terjadinya keberhasilan kepada 
anak didik maka dari itu guru harus memiliki proses-proses dalam pembelajaran guna 
untuk pembentukan karaktetistik anak didik. Adapun proses-proses yang dilakukan oleh 
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guru pendidikan agama islam dalam pembinaan akhlakul karimah di SMP Islam 
Darussa’adah dari hasil wawancara peneliti dengan guru Pendidikan Agama Islam beliau 
mengatakan bahwa dalam pembinaan akhlakul karimah siswa beliau menggunakan 
langkah-langkah yaitu: Menanamkan pembiasaan, Pembiasaan adalah hal yang tidak 
mudah untuk dilakukan, karena tidak semua orang bisa melakukan hal pembiasaan atau 
biasa disebut dengan kata istiqomah, istiqomah adalah perbuatan yang tidak mudah di 
lakukan oleh semua orang.  
 Apabila ketika siswa sudah terbiasa untuk melakukan hal-hal yang positif. maka 
siswa tersebut akan terus melakukan perbuatan yang positif tanpa disuruh lagi. Pada 
akhirnya akan menjadi perbuatan yang sulit untuk ditinggalkan. Keteladanan, 
Keteladanan adalah suatu faktor yang penting dalam pembentukan baik buruknya siswa. 
Apabila seorang guru mempunyai sifat yang dapat dipercaya, jujur, berakhlak baik dalam 
bertutur kata dan berbuatannya didalam maupun diluar sekolah. Maka dengan sendirinya 
siswa akan meniru semua perbuatan yang telah dilakukan oleh guru. sebaliknya apabila 
guru berkelakuan dan bermoral jelek maka siswa akan meniru pula semua perbuatan jelek 
yang telah dilakukan oleh guru. Jadi kesimpulannya bahwa guru itu adalah panutan bagi 
siswa maka dari itu guru harus selalu melakukan perbuatan atau hal-hal yang bisa 
memunculkan tarbiyah atau pendidikan. Adapun penerapan yang di lakukan kepada siswa 
meliputi: mengucapkan salam kepada guru ketika didalam maupun diluar sekolah. 
Karena dengan siswa itu mengucapkan salam kepada guru ketika bertemu maka siswa itu 
benar-benar sudah menerapkan akhlakul karimah yang selama ini di pelajarinya. 
Bersalaman jika bertemu guru, tidak hanya berucap salam saja akan tetapi guru telah 
memberi penenerapan kepada siswa untuk bersalaman kepada kedua orang tua ketika 
hendak pergi kesekolah dan pulang dari sekolah juga dan begitupun kepada guru ketika 
disekolahan yaitu ketika hendak masuk ruang kelas siswa harus bersalaman dulu kepada 
guru.  
 Menanamkan perasaan dekat dengan Allah sehingga merasa dirinya lelalu di lihat 
dan diawasi oleh Allah dimanapun keberadaannya. Menumbuhkan rasa tanggung jawab 
dan mengemban amanah karena dengan adanya tanggung jawab maka akan timbul sikap 
dan perilaku yang terbaik. Menanamkan keyakinan aqidah yang kuat dan akan kebenaran 
islam pada diri siswa. Membiasakan diri untuk mempunyai rasa takut kepada Allah dan 
selalu meningkatkan ketaqwaan yaitu dengan cara menghindari segala bentuk perbuatan 
yang tidak diridhoi Allah seperti perbuatan akhlak tercela. Menumbuhkan sifat ukhuwah 
islamiyah didalam kehidupan bermasyarakat. Membiasakan diri untuk melakukan 
perbuatan-perbuatan yang baik dan selalu untuk mengedepankan adab, memberikan 
kemantapan akan nilai-nilai agama pada siswa supaya agar membiasakan diri untuk selalu 
berakhlak mulia dan membenci semua perbuatan yang telah dilarang agama. Selalu 
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menanamkan akan budaya-budaya akhlak yang religius agar mereka mencontoh dan 
menerapkannya. Maka apabila manusia sudah melakukan akhlak yang baik pada jiwa dan 
tubuh mereka maka manusia tersebut akan mendapatkan predikat orang yang berakhlak 
mulia serta bisa menjadikannya dihormati dan disegani oleh semua kalangan karena 
akhlak yang telah di milikinya tersebut. 
D. Simpulan    
 Dari semua pembahasan di atas penulis menganalisis dari keseluruhan 
pembahasan yang telah dipaparkan, sekaligus jawaban atas fokus penelitian pada bab 
pertama, maka penulis menyimpulkan sebagai berikut: Strategi guru pendidikan agama 
islam dalam pembinaan akhlakul karimah sisswa di SMP Islam Darussa’adah seperti 
yang telah di ungkapkan oleh (Hamdani, 2011: yang dikutib dari joni, 1983) bahwa yang 
dimaksud dengan strategi adalah suatu prosedur yang digunakan untuk memberikan 
suasana yang konduktif kepada siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
semaksimal mungkin. Adapun langkah-langkah strategi itu meliputi : Wawasan waktu 
yaitu waktu yang digunakan untuk kegiatan belajar mengajar. Dampak yaitu hasil dari 
perbuatan yang telah di lakukannya. Pemusatan upaya yaitu sebuah strategi yang pada 
intinya mengacu pada suatu kegiatan yang telah di lakukannya. Pola keputusan yaitu 
suatu strategi mensyaratkan bahwa sederetan keputusan tertentu di ambil pada setiap 
waktu yang artinya mengikuti suatu pola yang konsisten. Peresapan yaitu suatu strategi 
yang mencakup suatu kegiatan yang luas mulai dari lokasi, sumber daya, samapai degan 
operasional harian.  
 Langkah-langkah yang dikembangkan guru Pendidikan Agama Islam di SMP 
Islam Darussa’adah, yaitu sebagi berikut: Menanamkan pembiasaan, Keteladanan, 
Pemberian hukum. Penerapan pembinaan akhlakul karimah siswa di SMP Islam 
Darussa’adah yaitu  dengan cara: Mengucapkan salam ketika bertemu guru didalam 
maupun diluar sekolah, Bersalam kepada kedua orang tua dan guru, Menanamkan 
perasaan dekat dengan Allah, Menumbuhkan rasa tanggung jawab pada siswa. 
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